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SUMMARY

MIFTAHUL JANNAH. Resistance of Several Varieties of Sweet Corn (Zea
mays Saccharata Sturt L.) Against Attacks of Leaf Blight (Exserohilum turcicum)
in Indralaya Utara District.

Sweet corn (Zea mays Saccharata Sturt L.) is a very popular agricultural
commodity and is an alternative crop for farmers. In the effort to increase
production, there are important obstacles, namely attacks from disease groups that
can interfere with the growth process of corn plants and there are several types of
disease that can reduce yields and even cause crop failure. One of the main
disease that can cause yield loss in maize up to 70% is leaf blight caused by the
fungus Exserohilum turcicum (Pass.) Leonard et Sugss. The use of resistant
varieties is an important measure to prevent the widespread occurrence of plant
disease. The purpose of this study was to determine and study the level of
resistance of several varieties of sweet corn againts leaf blight and to determine
the varieties most resistant to Exserohilum turcicum fungal attack of leaf blight.
This study used 4 varieties of sweet corn used as treatment, the method used was a
randomized block design (RBD). Each treatment was repeated 6 time. The
parameters observed were the incubation period, number, width and length of
spots, disease severity, number of conidia per spot, environmental conditions, and
crop yields. Based on the research result, it shows that the higher the disease
severity, the lower the yields will be. The highest ear weight was found in teh
Paragon variety while the lowest ear weight was in the Sweet Boy variety. The
Sweet Boy variety is a variety that is slightly more susceptible to late blight while
the Paragon variety is a variety that is resistant to late blight.

Key words: Corn, leaf blight, and sweet corn varieties.



RINGKASAN

MIFTAHUL JANNAH. Ketahanan Beberapa Varietas Jagung Manis (Zea
mays Saccharata Sturt L.) Terhadap Serangan Penyakit Hawar Daun (Exserohilum
turcicum) Di Kecamatan Indralaya Utara.

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt L.) merupakan komoditas pertanian
yang sangat digemari dan menjadi salah satu tanaman alternatif bagi petani.
Dalam usaha peningkatan produksi, terdapat kendala penting yaitu serangan dari
kelompok penyakit yang dapat mengganggu proses pertumbuhan tanaman jagung
dan terdapat beberapa jenis penyakit yang dapat menurunkan hasil bahkan
menyebabkan gagal panen. Salah satu penyakit utama yang dapat mengakibatkan
kehilangan hasil pada tanaman jagung hingga 70% yaitu penyakit hawar daun yag
disebabkan oleh jamur Exserohilum turcicum (Pass.) Leonard et Sugss.
Penggunaan varietas tahan merupakan upaya penting untuk mencegah terjadinya
penyebaran yang luas untuk penyakit tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mempelajari tingkat ketahanan beberapa varietas jagung
manis terhadap serangan penyakit hawar daun dan untuk mengetahui varietas
yang paling tahan terhadap serangan jamur Exserohilum turcicum atau penyakit
hawar daun. Penelitian ini menggunakan 4 varietas jagung manis yang digunakan
sebagai perlakuan, metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali. Parameter yang diamati adalah
masa inkubasi, jumlah, lebar, dan panjang bercak, keparahan penyakit, jumlah
konidia per bercak, keadaan lingkungan, dan hasil panen. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi keparahan penyakit maka akan
berdampak pada menurunnya hasil panen. Berat bobot tongkol tertinggi terdapat
pada varietas Paragon sedangkan berat bobot tongkol terendah pada varietas
Sweet Boy. Varietas Sweet Boy adalah varietas yang sedikit lebih rentan terhadap
penyakit hawar daun sedangkan varietas Paragon adalah varietas yang tahan
terhadap penyakit hawar daun.

Kata kunci : Jagung, penyakit hawar daun, dan varietas jagung manis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang dapat tumbuh di Indonesia

dan merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia (Ekowati dan Nasir,

2011). Di dunia, tanaman jagung menjadi salah satu tanaman pangan penting

ketiga setelah padi dan terigu. Sedangkan di Indonesia, menjadi salah satu

tanaman pangan utama kedua setelah padi karena memiliki sumber karbohidrat.

Mengingat fungsinya yang multiguna, sebagai sumber makanan bagi manusia dan

pakan ternak,  jagung juga dapat di gunakan sebagai bahan baku industri (Hidayat

et al., 2018). Berdasarkan data BPS (2012) produksi jagung diperkirakan

mengalami peningkatan sebesar 7,38% namun, hingga tahun 2013 impor jagung

masih tetap dilakukan. Hal ini dikarenakan masalah kadar air yang dinilai belum

sesuai dengan standar industri pakan nasional dan akibat jamur patogen yang

dapat menurunkan mutu jagung.

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt L.) merupakan komoditas pertanian

yang sangat digemari dan menjadi salah satu tanaman alternatif bagi petani

(Jurhana et al., 2017). Menurut Soehandi dan Syahri (2013), Sumatera Selatan

merupakan salah satu provinsi penyumbang produksi jagung nasional dan Ogan

Ilir merupakan salah satu kabupaten yang memanfaatkan lahan kering untuk

penanaman jagung. Banyak para petani di Ogan Ilir memanfaatkan lahannya

untuk di ditanami jagung manis. Pada tahun 2015 produksi jagung di Ogan Ilir

mencapai 437 ton dengan luas panen mencapai 104 ha dan terus meningkat pada

tahun 2016 dan 2017 yakni masing-masing 234 dan 570 ha (BPS Sumsel, 2019).

Jagung manis memiliki umur relatif pendek sehingga masa panen yang cukup

singkat (Wigathendi et al., 2014).  Salah satu upaya yang dilakukan untuk

meningkatkan produktivitas dan kualitas dari hasil panen jagung manis adalah

dengan melakukan pemuliaan tanaman (Sugiharto, D. R. dan A. N, 2017).

Pemuliaan tanaman ini bertujuan untuk mendapatkan varietas unggul berdaya

hasil yang tinggi dan tahan terhadap serangan penyakit.
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Dalam usaha peningkatan produksi, terdapat kendala penting yaitu serangan

dari kelompok penyakit yang dapat mengganggu proses pertumbuhan tanaman

jagung dan terdapat beberapa jenis penyakit yang dapat menurunkan hasil bahkan

menyebabkan gagal panen. Umur yang relatif singkat sangat memungkinkan

frekuensi penanaman yang lebih intensif sehingga dapat menjadi faktor

pendukung berkembangnya suatu penyakit. Dalam proses perkembangan

penyakit, terdapat faktor pendukung salah satunya adalah tanaman inang.

Frekuensi penanaman yang tinggi dan penggunaan varietas yang sama, juga dapat

menyebabkan perkembangan penyakit menjadi tinggi. Salah satu penyakit utama

yang dapat mengakibatkan kehilangan hasil hingga 70% yaitu penyakit hawar

daun yag disebabkan oleh jamur Exserohilum turcicum (Pass.) Leonard et Sugss.

(Latifahani et al., 2014). Kerugian besar dapat terjadi bila serangan patogen

terjadi sebelum pemunculan bunga jantan (Semangun, 2008).

Gejala penyakit hawar daun jagung diawali dengan munculnya bercak kecil

berwarna coklat kehijauan berbentuk bulat memanjang, kemudian bercak

berkembang besar berbentuk oval dengan lebar 5-15 cm (Vimla et al., 2019).

Zona hitam terbentuk pada bercak yang merupakan miselium dari jamur

Exserohilum turcicum. Satu gejala bercak yang semakain melebar dapat bersatu

dengan bercak yang lain sehingga menyebabkan jaringan daun mati (gejala

nekrosis) yang berwarna cokelat keabuan dan kemudian bercak akan mengering.

Penyakit ini dapat menginfeksi tanaman jagung dari fase pertumbuhan vegetatif

dan generatif sehingga dapat menurunkan produksi sebesar 70%( Latifahani et al.,

2014). Penanaman varietas tahan merupakan cara pengendalian yang paling

efektif dan dianjurkan karena aman bagi lingkungan. Oleh karena itu, uji

ketahanan beberapa varietas jagung terhadap serangan penyakit hawar daun perlu

dilakukan, sehingga diperoleh informasi mengenai penyakit hawar daun dan

tingkat ketahanan beberapa varietas jagung terhadap serangan jamur E. turcicum.

1.2 Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana tingkat

ketahanan beberapa varietas jagung manis terhadap serangan penyakit hawar daun

dan varietas apa yang paling tahan terhadap jamur Exserohilum turcicum.
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1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari

tingkat ketahanan beberapa varietas jagung manis terhadap serangan penyakit

hawar daun dan untuk mengetahui varietas yang paling tahan terhadap serangan

jamur Exserohilum turcicum atau penyakit hawar daun.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan adalah : Diduga tingkat ketahanan beberapa

varietas jagung manis terhadap serangan penyakit hawar daun berbeda dan diduga

dari beberapa varietas jagung yang akan diuji ada satu varietas yang paling tahan

terhadap serangan penyakit hawar daun.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan dapat menambah informasi dan wawasan kita

terhadap tingkat ketahanan varietas jagung manis terhadap serangan  penyakit

hawar daun Exserohilum turcicum sehingga dapat mengurangi  serangan penyakit

dan dapat digunakan sebagai upaya pengendalian untuk penanaman jagung di

masa yang akan datang.
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